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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah.  

Indonesia sebagai salah satu negara berkembang, memiliki banyak sektor 

perindustrian untuk menopang tumbuhnya perekonomian. Keberadaan industri 

disuatu daerah baik dalam skala industri besar maupun skala industri kecil akan 

memberi pengaruh dan membawa perubahan terhadap kondisi sosial ekonomi 

masyarakat sekitarnya. Hal ini didukung oleh Perroux (1970) yang berkata, 

Perkembangan industri pada suatu daerah akan mempercepat pertumbuhan 

perekonomian daerah-daerah tersebut. 

Salah satu bentuk perindustrian yang sedang berkembang adalah industri 

migas. Sumatera Bisnis (2018) menyatakan bahwa pelabuhan utama kota 

Palembang mendapatkan peningkatan permintaan dan pelayanan terhadap 

kebutuhan migas masyarakat. Salah satu perusahaan yang mengelola beragam 

jenis migas daerah Palembang adalah Refinery Unit III milik PT. Pertamina 

(Persero).  

Menurut Warta Pertamina (2011) sebagai pegawai kilang Refinery Unit 

III, mereka memiliki kewajiban untuk memenuhi kebutuhan BBM yang nyaris 

mencapai 1,3 juta barel per hari. Kewajiban ini diberikan kepada setiap pekerja 

kilang setiap harinya, rutinitas yang peraturan dan ketentuan ketat serta  tuntutan 

konsentrasi yang maksimal adalah hal-hal yang setiap hari mereka jalani.  
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Sebagai seorang pekerja yang sudah berkeluarga, tuntutan pekerjaan 

bukanlah satu-satunya hal yang menjadi fokus hidup. Pekerja yang memiliki peran 

lain sebagai kepala rumah tangga memiliki tuntutan untuk dapat menjalankan 

kedua peran tanpa membahayakan peran lainnya (Fernando,Jayatilaka, 

Wikramasinghe (2006). Pekerja kilang dan pekerja non-kilang memiliki 

perbedaan dalam upaya dalam menyeimbangkan kehidupan keluarga dan 

pekerjaan.  

Berdasarkan observasi peneliti perbedaan terlihat dari peraturan lingkup 

masing-masing pekerja. Salah satu peraturan yang jelas adalah tidak adanya 

peraturan mengenai penggunakan telfon genggam di area non-kilang. Sementara, 

pekerja kilang tidak dapat berkomunikasi dengan keluarga saat berada di dalam 

kilang, peraturan area kilang yang mencakup larangan membawa telfon genggam 

dalam area kilang, cukup membatasi komunikasi dan batas kehidupan keluarga-

kerja.  

Pekerja non kilang hanya memiliki satu shift yaitu masuk pada waktu 8 

pagi dan pulang jam 4 sore. Lain halnya dengan pekerja kilang, mereka memiliki 

dua macam shift yaitu pagi dan malam. Pekerja kilang memiliki peraturan rolling 

mengenai jam kerja pekerja, ada yang pergi bekerja untuk shift pagi begitu pula 

yang malam. Contohnya pada pembagian shift malam, pekerja kilang harus pergi 

bekerja dari jam 9 malam sampai subuh. Hal ini tentu berpengaruh kepada waktu 

keluarga pekerja tersebut, dimana pada pekerja kilang dan pekerja kantoran pada 

umumnya waktu sore dan malam dapat dihabiskan dengan keluarga. 
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Menurut salah satu pekerja yang telah lama bekerja di RU III berinisial S. 

Beliau menyatakan ketentuan kilang yang diterapkan memang tidak hanya 

mempengaruhi dirinya namun juga keluarganya. Tak jarang masalah-masalah 

kecil muncul karena tuntutan pekerjaan yang tidak bisa dia tinggalkan. Ketika ia 

memiliki kewajiban untuk memenuhi shift, anaknya yang sedang sakit tak dapat ia 

antarkan untuk berobat. Terkadang ia pun harus meninggalkan liburan dan saat-

saat dengan keluarga demi tanggung jawab dari pekerjaannya tersebut.  

Menurut Weckstein (Maschlihah, 2016) work-life balance adalah sebuah 

konsep keseimbangan yang melibatkan ambisi atau karir dengan kebahagiaan, 

waktu luang, keluarga, dan pengembangan spiritual.Greenhauss, Collins dan 

Shaw (2003) mendefinisikan work-family balance sebagai keadaan dimana 

individu merasa terikat dan puas terhadap perannyadi keluarga maupun pekerjaan. 

Praktisnya, individu akan memberikan perhatian dan pemeliharaan yang 

diperlukan antara dua peran sehingga terciptalah keseimbangan tersebut. 

Schermerhorn dalam Devan (2016) mengungkapkan bahwa work-life balance 

adalah kemampuan seseorang untuk menyeimbangkan antara tuntutan pekerjaan 

dengan kebutuhan pribadi dan keluarganya. 

Peneliti telah melakukan wawancara dengan salah satu staff HR kilang RU 

III pada tanggal 10 Mei 2019, menurut beliau, lapangan kerja kilang yang 

membutuhkan prioritas lebih dari segi mental dan fisik tidak selalu dapat diterima 

dan dimengerti di kehidupan pegawai kilang yang berkeluarga. Panggilan yang 

harus selalu dipenuhi dan tuntutan pekerjaan dapat menjadi bahan pertengkaran 

atau bahkan menyinggung keluarga dirumah.  
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Ketidakseimbangan antar kehidupan personal dan kerja yang dihadapi oleh 

pegawai kilang terlihat secara jelas dengan mengenang insiden yang terjadi pada 

bulan april lalu. Menurut salah satu staff HR, pada suatu pagi salah seorang 

pekerja kilang RU III bernama X datang ke ruangan utama pekerja non-kilang, 

dalam keadaan marah dan berteriak-teriak sambil membawa benda tajam, staff 

HR tersebut mendengar pula dari kerabat dan rekan kerja bahwa X merasa dirinya 

seperti mesin berjalan otomatis, X kerap mengeluh pula bahwa keadaan rumahnya 

yang kurang baik dikarenakan istri X selalu menuntut kesediaan dan materiil X. . 

Lebih lanjut peneliti melakukan wawancara dengan 4 pegawai kilang RU 

III pada tanggal 10 Mei 2019. AH, S, A dan R menceritakan bahwa pekerjaan 

mereka membawa dampak yang signifikan terhadap kehidupan mereka. Menurut 

AH ketidak harmonisan yang terjadi dirumah akibat “panggilan” Kilang kerap 

terjadi bahkan dapat dikatakan lumrah. Beberapa acara keluarga harus terlewatkan 

karena AH harus memenuhi tuntutan kerja, apalagi ketika turnover mesin pekerja 

harus tetap standby dan tidak boleh meninggalkan area kilang atau perumahan 

Pertamina. AH sempat berganti pekerjaan dengan tuntutan yang lebih sedikit yang 

tentu meredakan ketegangan dengan istrinya. Namun karena bosan AH akhirnya 

bernegosiasi dengan istrinya untuk kembali ke RU III.  

Kemudian pegawai S menjelaskan dalam pekerjaan nya yang sekarang 

banyak pengorbanan yang harus dilakukan, keluarga tak jarang menjadi prioritas 

kesekian dibelakang pekerjaannya, bahkan S sempat tidak berkomunikasi dengan 

keluarga karena S tidak dapat menemui ibundanya untuk terakhir kali sebelum 

ajal menjemput. Pegawai R yang masih tinggal dengan kedua orang tua serta 
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adiknya menyadari bahwa ketika sepulang bekerja selalu memarahi adiknya 

karena kerap mengajaknya bermain, ketika ulang tahun adiknya, R tidak dapat 

pergi merayakan karena pekerjaannya belum juga selesai. 

Pegawai A merasa bahwa keluarga sangat mempengaruhi bagaimana 

keseharian serta pekerjaanya. Contohnya saat A pernah berargumen dengan 

istrinya sebelum bekerja karena ingin berada lebih lama dengannya dan menunda 

waktu untuk kembali bekerja demi bermain dengan anaknya. Argumen dengan 

istirnya terus diulang-ulang di otaknya, menyalahkan diri dan memikirkan hal-hal 

di masa lampau kadang menghalanginya bekerja. Hal-hal tersebut membuatnya 

tak dapat berkonsentrasi saat bekerja karena memiliki perasaan untuk ingin pulang 

dan selalu memikirkan istri dan anaknya dirumah 

Dari hasil wawancara tersebut dapat pegawai AH,S dan R dan A memiliki 

kesulitan  dalam menciptakan work-life balance (WLB). Mereka memiliki 

kesulitan dalam memenuhi tuntutan pribadi dan keluarganya. Ramos (2015) 

menjelaskan, untuk mendapatkan keseimbangan waktu, seseorang harus dapat 

mengambil sebagain besar waktunya dan membagi waktu tersebut kedalam 

pekerjaan dan keluarga dalam jumlah yang sama. 

Hasil wawancara sebelumnya diperkuat dengan angket survei yang 

diberikan kepada 10 pegawai kilang di RU III Plaju. Survei disebar pada tanggal 

25 Juli 2019. Aitem yang digunakan dalam survei dirancang berdasarkan aspek 

time balance, involvement balance, satisfaction balance olehGreenhaus dkk 

(2003).  
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Berdasarkan aspek time balance terdapat 9 pegawai kilang RU III atau 

90% responden tidak memiliki keseimbangan waktu antara kehidupan pribadi dan 

dunia kerja. Beberapa alasan adalah pekerjaan menjadi hal utama, keluarga atau 

acara selalu bisa dikompromi, banting tulang juga untuk keluarga, fokus hidup, 

Hal-hal yang berada diluar pekerjaan atau tidak ada kaitannya dengan pekerjaan 

tidak begitu penting, Merasa belum dapat mencukupi keluarga, dan menyatakan 

bahwa mendedikasikan sebagian besar waktu untuk bekerja merupakan hal yang 

normal jika tidak harus dilakukan. 

Berdasarkan aspek involvement balance terdapat 8 pegawai kilang RU III 

atau 80% responden tidak memiliki keterlibatan yang seimbang diantara 2 peran. 

Beberapa alasan diantaranya menggambarkan mereka lebih terlibat secara 

psikologis kepada pekerjaan mereka, lebih fokus dan konsen pada masalah 

pekerjaan, merasa dirumah hanya untuk beristirahat, dan lebih senang untuk 

bersosialisasi di dunia kerja dibandingkan menghabiskan waktu bersama keluarga. 

Berdasarkan aspek satisfaction balance 8 pegawai kilang RU III atau 80% 

responden tidak memiliki tingkat kepuasan yang sama terhadap peran dalam 

pekerjaan dan peran dalam keluarga. Beberapa alasan menggambarkan mereka 

lebih puas atas kesuksesan atau pencapaian kerja mereka, tidak ada yang bisa 

dicapai dirumah, kalau di dunia kerja dapat feedback berupa materiil, sementara 

dirumah penghargaan yang mereka dapatkan tidak bersifat fisik sehingga kurang 

terasa nyata bagi mereka. 

Menurut Deivasigamani (2017) ketidakseimbangan antara kehidupan 

pribadi dan pekerjaan akan berdampak negatif pada individu tersebut, salah satu 
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dampaknya adalah kebosanan kerja. Markham (2009) menyatakan, kebosanan 

ditempat kerja merupakan salah satu penyebab penurunan keseimbangan antara 

kehidupan pribadi dan pekerjaan, dikarenakan individu tersebut akan memiliki 

kesulitan untuk tetap aktif dalam kehidupan sosialnya. Adapun penyebab lainnya, 

kelelahan akibat tuntutan kerja yang monoton dan repetitif dapat menyebabkan 

kelelahan emosional dan fisik pada pekerja itu sendiri, sehingga mengganggu 

keharmonisan antara kehidupan pekerjaan dan kehidupan pribadi (Muthukumar, 

2014). 

Berdasarkan hasil observasi peneliti, pekerja kilang dan non kilang 

memiliki perbedaan yang cukup kontras, dari segi peraturan, pekerjaan yang 

mereka jalani, lingkungan pekerjaam, resiko yang mereka hadapi dan keadaan diri 

dalam menjalani pekerjaan tersebut.  

Pekerja non kilang dan kilang memiliki dresscode yang harus dipatuhi. 

Perbedannya adalah, saat pekerja kilang diberikan seragam dan pada lain hari 

dapat menggunakan batik serta sepatu hak tinggi maupun pantoufel, pekerja 

kilang telah memiliki standar baju kerja tersendiri yang tertutup dari atas sampai 

kaki. Hal ini dikarenakan bagi mereka yang beraktifitas didalam kilang, safety 

wear (topi pabrik, sepatu boots dll) diterapkan sebagai pencegahan atau 

meminimalisir adanya kecelakaan kerja baik untuk mesin maupun pekerja 

tersebut. 

Selanjutnya, pekerja non kilang tidak terikat kepada ketentuan-ketentuan 

yang wajib bagi pekerja kilang. Pekerja non kilang dapat pergi ke departemen 

lain, atau berbincang dan bahkan berjualan di ruang tamu sambil berbagi-bagi 
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makanan, mereka juga dapat memutar lagu dan video sesuka hati di kantor disela-

sela pekerjaan. Mereka juga dapat pergi keluar ruangan untuk merokok sesuka 

hati. Saat istirahat tidak memiliki hal perbedaan dengan apa yang mereka lakukan 

dalam lingkup rutinitas kerja mereka. 

Berbeda dengan pekerja yang beraktifitas di dalam kilang, mereka tidak 

dapat dengan leluasa merokok dan menggunakan telefon genggam, pengamanan 

yang ketat terdapat pada setiap pos masuk guna menilai kelengkapan safety wear 

(baju, sepatu, topi pabrik). Handphone dan alat elektronik lain diserahkan diluar 

kilang, beberapa orang terlihat memakai walkie-talkie untuk tetap dapat bertukar 

kabar. Pekerja kilang hanya mendapat 1-2 kali istirahat merokok diantara Shift 

selain dari waktu istirahat yang telah ditentukan. Keseharian pekerja kilang selalu 

disertai dengan interaksi dengan mesin kompleksitas tinggi yang menuntut 

konsentrasi yang tinggi, serta hal ini berlangsung dalam waktu yang lama. 

Mikulas dan Vodanovich (1993) mendefinisikan kebosanan sebagai 

dorongan yang rendah dan ketidakpuasan, hal ini dikaitkan dengan situasi yang 

kurang memadai bagi pekerja. Susihono (2014) mendefinisikan kebosanan kerja 

sebagai suatu kondisi/situasi dengan stimulus kerja yang rendah. 

Berdasarkan dengan wawancara yang dilakukan pada 4 pegawai kilang 

RU III pada tanggal 10 Mei 2019. S, R, A dan W mereka setuju bahwa pekerjaan 

mereka saat ini tidaklah menyenangkan. Pegawai S yang telah bekerja selama 20 

tahun menyatakan bahwa, perubahan waktu kerja, peraturan dan tata laksanan 

pekerjaan membuatnya ingin kembali saja ke saat S bergabung untuk pertama 

kali. Sekarang S melihat bahwa pekerjaan yang dilakukan itu-itu saja setiap 
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harinya dan membutanya tidak semangat masuk ke kilang. Seperti dalam sebuah 

kejadian dimana S sudah tidak dapat pergi bersama keluarganya untuk liburan 

karena pekerjaan. Hal ini membuat kesehariannya panjang sekali, seperti S tidak 

melakukan apa-apa dan bekerja dari jam 8 pagi sampai 4 sore membuatnya 

merasa telah bekerja bertahun-tahun. 

Pegawai R menceritakan bahwa dikarenakan musim teknologi seperti 

sekarang, mesin kilang RU III pertamina memiliki kompleksitas yang tinggi 

dengan rutinitas yang ketat. Terkadang R berjalan dari rumah menuju kilang 

dengan melamun, pada saat bekerja dia tidak mempunyai atau tidak bisa berfikir 

jernih. Tubuhnya seperti bergerak sendiri dengan konsentrasi tinggi. R juga sering 

kedapatan melamun ditengah-tengah pekerjaan. Tuntutan konsentrasi tinggi 

dengan rutinitas yang itu-itu aja membuat R merasa kelelahan saat pulang, tidak 

punya waktu untuk urusan diluar pekerjaan sehingga membuat R merasa tidak 

bergairah bahkan untuk melanjutkan hobinya semasa sebelum bekerja di tempat 

ini. 

Menurut pegawai A, pada awalnya bekerja di kilang adalah hal yang 

cukup menyenangkan, karena A tidak perlu melakukan banyak hal seperti saat 

dirinya menjadi teknisi pabrik dulu, dimana segala sesuatunya masih memerlukan 

sebagian besar tenaga manusia, modernisasi kilang RU III dengan sistem 

komputer membuat tenaga manusia minim dibutuhkan. Namun semakin lama, 

“keuntungan” ini membuatnya merasa kurang tertantang dan termotivasi untuk 

melakukan pekerjaan secara optimal yang berdampak memiliki kesulitan untuk 

menjaga konsentrasinya.  
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Salah satu keuntungan ditempat kerja adalah, pekerjaan yang  sudah ter-

komputerisasi hanya dengan satu tombol saja, terkadang dia merasa bahwa dirinya 

tidak dibutuhkan lagi, dia merasa lebih baik dirumah atau pergi mengurus kebun, 

untuk mengisi waktunya, A terkadang melamun dan memikirkan hal-hal diluar 

pekerjaan, seperti bagaimana keadaan keluarganya atau sedang melakukan apa 

dirumah. 

Kebosanan kerja juga dapat dirasakan oleh pegawai W yang cukup sering 

mengambil break untuk merokok agar dapat merasa “bernafas” dan rileks agar 

dapat melanjutkan pekerjaannya. Pekerjaan yang memerlukan dirinya untuk 

berhadapan dengan mesin-mesin dalam waktu yang cukup lama, diakui cukup 

membuatnya stress sampai kepada titik W tidak dapat berfikir dengan logis 

terhadap persoalan pribadi, antar rekan kerja dan keluarga, W terkadang  

memutuskan untuk bolos bekerja dengan pergi melapor ke Pertamedika agar 

mendapatkan izin tidak bekerja atau memilih menggunakan keluarga sebagai 

alasannya untuk dapat beristirahat dirumah lebih lama. 

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa pegawai kilang RU 

III Pertamina memiliki tingkat kebosanan kerja yang tinggi. Pekerjaan yang 

repetitif dan bersifat monoton, kelelahan pada jam kerja dan rutinitas mereka 

menjadi beberapa penyebab kebosanan yang mereka rasakan terhadap pekerjaan 

mereka. Hasil wawancara diatas juga diperkuat dengan survei yang disebar pada 

tanggal 25 Juli 2019, dibuat berdasarkan aspek kebosanan kerja menurut 

Vodanovich dan Kass (1990) yaitu, external stimulation, internal stimulation, 

affective response, perception of time, dan yang terakhir constraint. 
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Berdasarkan hasil survey untuk aspek external stimulation yaitukurangnya 

variasi dalam ruang lingkup pekerjaan, seperti mengerjakan suatu hal yang 

monoton, repetitif dimana hal tersebut memproduksi tingkat gairah kerja yang 

rendah. Sebanyak 8 pegawai kilang RU III atau 80% responden setuju bahwa 

pekerjaan mereka bersifat monoton. Beberapa alasan sebagai berikut, rutinitas 

yang tidak berganti, standar pekerjaan yang tetap, orang atau teman yang sama 

setiap harinya, kurangnya variasi aktivitas.  

Kemudian pada aspek internal stimulation yaitu kemampuan individu 

menstimulasi diri untuk mengurangi rasa bosan, Sebanyak8 pegawai kilang RU 

III atau 80% pegawai kilang setuju bahwa mereka tidak dapat mencari aktifitas 

menarik selain dari pekerjaan mereka. Beberapa alasan adalah, hanya fokus ke 

pekerjaan, tidak punya waktu, tidak punyakawan untuk bercerita dan lebih baik 

untuk tidur. 

Berdasarkan survey untuk aspek affective response yaitu mengenai kondisi 

afektif yang negatif, sebanyak 7 pekerja kilang RU III atau 70% responden merasa 

datar saat bekerja. Beberapa alasan diantaranya adalah tidak ada yang perlu 

digembirakan, Jalani saja, mencoba menjaga agar tetap fokus. Berdasarkan survey 

untuk aspek perception of time yaitu bagaimana seseorang menganggap atau 

merasakan waktu berjalan lebih lama saat sedang bekerja, sebanyak9 dari 10 atau 

90% orang pegawai setuju bahwa mereka melihat waktu lebih lambat saat sedang 

bekerja.   

Selanjutnya berdasarkan aspek terakhir yaitu constraint, dimana seseorang 

dilarang untuk melakukan apa yang mereka inginkan dan dihadapkan pada 
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aktifitas yang dipaksakan. Sebanyak 7 dari 10 pegawai atau 70% responden 

menyatakan mereka kerap menemui kejadian dimana mereka merasa tidak leluasa 

untuk melakukan yang mereka inginkan, tuntutan pekerjaan memberikan sedikit 

ruang untuk improvisasi, berbeda dengan keyakinan diri, hal ini cukup terasa 

mengekang bagi beberapa pegawai.  

Berkaitan dengan hasil wawancara dan survey yang didapatkan oleh 

peneliti dilapangan. Maka dapat diduga bahwa kebosanan kerja mempunyai 

pengaruh negatif terhadap work-life balance pegawai kilang RU III plaju. Oleh 

karena itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul“peran 

kebosanan kerja terhadap work-life balancepegawai kilang di RU III”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Apakah ada peran kebosanan kerja terhadap work-life balancepegawai 

kilang di RU III.? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahuiada peran kebosanan kerja terhadap work-life 

balancepegawai kilang di RU III ?. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan studi tentang psikologi industri yang berkaitan dengan 

Kebosanan kerja yang dihadapkan oleh pegawai serta Work-Life Balance dari 

pegawai itu sendiri. 

2. Manfaat Praktis 

Memberikan informasi mengenai bagaimana ada hubungan kebosanan 

kerja dengan work-life balancepegawai guna menambah pengetahuan, 

wawasan dan masukan agar dapat menjadi bahan pertimbangan bagi 

organisasi untuk lebih dapat memperhatikan pegawainya terutama dalam hal 

kebosanan kerja. 

 

E. Keaslian Penelitian 

Penelitian ini dilakukan berdasarkan ide dan pemikiran dari penulis sendiri 

atas masukan dari berbagai pihak yang membantu penelitian dimaksud. Sejauh 

yang peneliti ketahui dan telurusi, penelitian tentang “peran kebosanan kerja 

terhadap work-life balancepegawai kilang di RU III” belum pernah diteliiti oleh 

peneliti sebelumnya sehingga dapat dikatakan bahwa penelitian ini merupakan 

karya ilmiah yang asli. Apabila ternyata dikemudian hari ditemukan penelitian 

yang sama, maka dapat dipertanggungjawabkan sepenuhnya oleh peneliti.  
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Adapun terdapat perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya 

yang pernah dilakukan terletak pada variabel, subjek, metode analisis data, dan 

tempat penelitian. Penelitian yang pernah dilakukan tersebut antara lain:  

Maryo (2018) dengan penelitiannya yang berjudul “Hubungan antara 

Work Life Balance dan Kepuasan Kerja pada Karyawan di PT PLN Persero area 

Ambon”. Subjek penelitian berjumlah 81 karyawan tetap yang sudah menikah. 

Analisa data pada penelitian ini menggunakan analisa Product Moment. Hasil dari 

penelitian ini membuktikan ada hubungan yang signifikan antara Work-Life 

Balance dan kepuasan kerja pada karyawan PT PLN Persero area Ambon. 

Adapun perbedaan dengan penelitian yang peneliti buat yaitu, pada subjek, 

dan tempat penelitian dan variabel. Subjek yang diteliti oleh Maryo adalah 

karyawan tetap PT PLN Persero, sedangkan subjek yang diteliti oleh peneliti 

adalah pekerja kilang. Tempat penelitian yang digunakan oleh Maryo adalah 

Ambon, sedangkan tempat yang ditetapkan oleh peneliti adalah daerah 

Plaju.Penelitian sebelumnya menggunakan Kepuasan kerja sebagai variabel 

terikat sementara penelitian ini menggunakan work-life balance, penelitian 

sebelumnya menggunakan work-life balance sebagai variabel bebas sementara 

peneliti menggunakan kebosanan kerja. 

Gredha S. Rea dan Cholicul Hadi (2012) “Kebosanan Kerja pada 

Karyawan Radio Sonora Surabaya”. Subjek penelitian adalah keseluruhan 

karyawan Karyawan Radio Sonora Surabaya. Analisa data pada penelitian ini 

menggunakan koding dan analisis verbatim dari wawancara yang dilakukan. Hasil 

analisis data penelitian memperoleh penyebab kebosanan kerja pada karyawan 
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Radio sonora Surabaya adalah quantitative overload dikarenakan adanya tuntutan 

perusahaan yangcukup banyak, dan qualitative overload dikarenakan adanya 

perasaan bahwa tugas dan tanggung jawab yang dimiliki terlalu banyak. 

Adapun perbedaan dengan penelitian yang peneliti buat pada subjek 

penelitian, tempat penelitian dan metode analisis data. Subjek pada penelitian 

sebelumnya adalah karyawan radio, sedangkan pada penelitian ini adalah pekerja 

kilang. Tempat penelitian sebelumnya dilakukan di Surabaya, sedangkan tempat 

yang ditetapkan pada peneliti di Plaju. Metode analisis data pada penelitian 

sebelumnya menggunakan koding dan verbatim, sementara peneliti menggunakan 

regresi ganda. 

Darko-Asumadu, Daniel Ampema , SIKA-BRIGHT, Solomonb , OSEI-

TUTU, Brempong (2018)“The Influence Of Work-Life Balance On Employees’ 

CommitmentAmong Bankers In Accra, Ghana.” Subjek penelitian ini adalah 122 

pegawai bank. Penelitian ini menggunakan teknik koefisien korelasi menurut 

Pearson untuk meneliti hubungan antara kedua variabel. Hasil dari penelitian ini 

membuktikan bahwawork-life balance tidak mempengaruhi komitmen pegawai 

secara signifikan. 

Adapun perbedaan dengan penelitian dengan peneliti buat pada variabel 

terikat dan bebas, subjek penelitian dan tempat penelitian. Variabel terikat yang 

dipakai dalam penelitian ini adalah komitmen organisasi dan variabel bebas 

adalah work-life balance, Sementara peneliti menggunakan kebosanan kerja 

sebagai variabel bebas dan work-life balance sebagai variabel terikat. Penelitian 

sebelumnya menggunakan karyawan bank sebagai subjek penelitian, sedangkan 
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subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah pegawai kilang. Tempat 

penelitian sebelumnya adalah Ghana, sementara penelitian ini bertempat di Plaju. 

Deivasigamani J. Dan Dr Shankar (2017) dengan penelitian “A Study on 

Problems Related to Work Life Balance among Women Employees in Information 

Technology SectorChennai”. Subjek dari penelitian ini adalah karyawan wanita 

perusahaan teknologi dan informasi dengan pengalaman kerja 3-6 tahun. Teknik 

yang digunakan untuk menganalisis data adalah teknik penelitian deskriptif. Hasil 

dari penelitian ini adalah peningkatan keadaan sakit pada karyawan, penurunan 

efisiensi produktivitas dan kebosanan di tempat kerja menjadi faktor penyebab 

work-life imbalance.  

Adapun perbedaan dengan penelitian yang peneliti buat pada subjek 

penelitian dan tempat penelitian. Subjek pada penelitian adalah karyawan wanita 

yang bekerja di perushaan teknologi dan informasi, sementara peneliti mengambil 

pegwai kilang sebagai subjek penelitian. Tempat penelitian sebelumnya dilakukan 

di Chennai, sedangkan tempat yang ditetapkan pada peneliti di Plaju. 

Diah Lailatul Qodrizana dan Mochammad Al Musadieq (2018) “Pengaruh 

Work-Life Balance Terhadap Kepuasan Kerja.” Subjek dari penelitian ini 

berjumlah 84 karyawan perempuan yang bekerja di yayasan Insan Permata. 

Metode analisa data menggunakan teknik linear regresi Ganda. Hasil dari 

penelitian ini adalah keseimbangan waktu, keterlibatan dan kepuasan berpengaruh 

terhadap kepuasan kerja. 
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Adapun perbedaan pada variabel penelitian, subjek penelitian, dan tempat 

penelitian. Penelitian sebelumnya menggunakan Work-Life Balance sebagai 

variabel bebas dan Kepuasan Kerja sebagai variabel terikat.Sementara pada 

peneliti menggunakan kebosanan kerjasebagai variabel bebas, dan work-life 

balance sebagai variabel terikat.Kemudian subjek yang pada penelitian 

sebelumnya adalah karyawan wanita yang bekerja di Yayasan Insan Permata, 

sedangkan peneliti menetapkan pegawai kilang RU III sebagai subjek penelitian. 

Tempat penelitian pada penelitian sebelumnya dilakukan di kota Malang, 

sedangkan tempat yang ditetapkan oleh peneliti adalah di Plaju. 

Joe-Akunne Chiamaka O, Oguegbe Tochukukwu M, Okonkwo Kizito I 

(2015) The Impact of Emotional Intelligence and Job Boredom Proneness on 

Counterproductive Work Behaviour. Subjek penelitian ini berjumlah 237 

responden yang berprofesi sebagai staff pemerintahan. Metode analisis data 

penelitian menggunakan teknik regresi linearganda. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa tiga dimensi dari kecerdasan emosional dan Kebosanan kerja dapat 

memprediksi perilaku konterproduktif. 

Adapun perbedaan pada variable terikat, subjek, dan tempat penelitian. 

Variabel bebas pada penelitian sebelumnya menggunakan  EQ dan kebosanan 

kerja dan sementara peneliti menggunakan kebosanan kerja sebagai variabel 

terikat. Subjek dari penelitian ini adalah staff pemerintahan, sementara peneliti 

mengambil pekerja kilang sebagai subjek penelitian. Tempat penelitian 

sebelumnya dilakukan di Nigeria, sedangkan tempat yang ditetapkan oleh peneliti 

adalah di Plaju. 
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Marta Mas-Machuca, Jasmina Berbegal-Mirabent and Ines Alegre (2014) 

“Work-Life Balance and its relationship with Organizational Pride and Job 

Satisfaction”. Subjek dari penelitian ini adalah 374 karyawan dari perusahaan 

farmasi di Spanyol. Metode yang digunakan adalah teknikStructure Equation 

Modelling. Hasil dari penelitian ini adalahWork-Life Balance berhubungan secara 

positif dengan Organizational Pride dan Kepuasan Kerja. 

Adapun perbedaan penelitian ada pada variabel, subjek, dan tempat 

penelitian. Variabel yang dipakai di penelitian sebelumnya adalah Work life 

Balance sebagai variabel bebas dan Organizational Pride serta Job satisfaction 

sebagai variabel terikat, sedangkan peneliti menggunakan kebosanan kerja sebagai 

variabel terikat.Subjek pada penelitian sebelumnya adalah karyawan perusahaan 

farmasi, sementara penelitian ini memakai pegawai kilang sebagai subjek. Tempat 

penelitian penelitian sebelumnya dilakukan di Spanyol, sedangkan tempat yang 

ditetapkan oleh peneliti adalah di kilang RU III kota Palembang. 

 Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu yang telah disebutkan di atas, 

dapat dipastikan bahwa penelitian yang sedang dilakukan peneliti belum pernah 

dilakukan sebelumnya di Palembang khususnya di RU III Plaju, Palembang. 

Sehingga penelitian ini terjamin keasliannya dan dapat dipertanggungjawabkan 

keabsahannya.  
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